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ARSTRAK

Penelitian vu dilakzanakan di Kecamatan Luak Kabupaten Lima Palub Kot dard
tangeal 07 Maret sampai 15 Met 2007 Penelitian i bemwuan untuk mengetahis tingka
keporhasilen Inseminasi Bustan pade ternak sam PO dar Simmental Cross & Kecsmatan
Luak Kabupaten Lima Polub Kota, Kegunaan penelitian i adalah entuk mendapatkan
pambaran wmum basit IB bapi pemennian setempas dan Insians tersas dalam ranpghs
pengembangan poputast produksi temak sapl urivk masa yang akan deigng di Somatera
Barat umumnya di Kecamatan Louak Khususnya

Materi penclitian ini sdalsh ternsk sapi PO dan Simmental CTross yang di
Fnseminast Bustan selama periode 2005 sehanyek 279 ckor, Peneliian ing mengounakan
muetode survey, denpan pengambalan data secara purposive. Data primer diperaleh dan
[hnas Peternaken Kabopaten Lima Puleh Kot Data diaralisis dengan mengaunzkan
wji-1 pada sap PO dan Simmental Cross terhadap CR, 5C, Calving Rate

Ban hasil pencidian bahwa program inseminasi Buatan pada ternas saps PO
didapatian Conceplion Rate [(CRT adalah 72 52% Service Per Copception {50 adalah
[.52 dan Calving Rate adalah 47.48% dan Simmemal Cross data Conception Rate (CR)
acalah 09.00%, Scrvice Por Conception (507 adalab 1.29 dan Calving Rate adzlah
700 di- Kecamatan Luak, 2ars tatazn keselurahan Tingkat Keberhasilan 13 untuk
tabun 2005 vaie Conceplion Rate (CR) adalah 70,76%,. Service Per Conception (547}
adalab | 3 dan Calving Reie adalab 47.249%: Terlihat bahwa tinekat keherhasilan |3
pada sapl PO sama dengan peranakan Simmental Cross vang di cenminkan oleh nila
Concepiion Raie (CRYL Serwice Per Corception (50 dan Calving Rae tadak
memperlthaikan perbedasn yanp nyata {P=46.05} pada kedua bangsa sap

kata lounet : Conception Rate (CR), Service Per Conception (507, Calvieg Rae
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AL Latar Belakang

Pembanpunan peternakan sehapal bagan mtegral pembangunan pertanian
vang merupakan bagian dan pembangunan nasional vang benupuan antara lan untuk
menmgkatkan pendapatan dan kescjahteraan masyarakal petam peternak sebagal
salah satn swmber dagmg, Kebutuhan daging dani 1abun ke tahun di Tndonesia
seitakue meningkat sesual dengan pertambahan jumlah penduduk, tetapi dilsin pihak
pengadaan daging sevap tahun mengalami penuruman karena tidak terpenuhinva
kebutuhan daging oleh jumlal populasi vang ada

Lntuk mengatasi permasalahan di atas pemerimzh telah berusaha denpan
berlagar cara antara lain dengan mendatangkan bibit sapi unpgul mavpun semen
leku, meningkatkan clisiensi reproduksr dan perluasan daerzh peteenakan, sepern
varg terdapat di Kabupaten Lima Pulubh Kota i mana pembangunan sub sekior
peternakan sedang ditmgkatkan. Hal i dapar kna lihat dari besarnva dans APBRD
untuk sub sektor peternakan lainmya. dimamping hal di atas untuk meningkatkan
procuktifitas didakukan juga perbaikan seneiik denpan melakukan perkawinan silang
ternak lokal dengan sap ungeul melaln cars 1B

Inscminas: buatan adalah pemasukan semen janman ke dalam  saluran
reprodukst betina dengan bantuam manusia ( Toelihere, 19855} Denpan pelaksanaan
1 delah diperoleh banyak keuntungan, diantmanya mempertingei dava puna
pejantan, menmgkatkan patenst seleks menghemat biava pemeliharaan pejantan dan

mencegah penvakn kelamin menular Seckor pejantan pada perkawinan alam hanva



maml mengawint seratus ekor betina sedangkan dengan [B seckor pejantan dapat
mengawini seribu ekeor beting setiap tahunnya (Toclihere, 1985k). Dalam pelaksanazn
11 ada beberapa hal yang mempengaruhinya antara lain penpalaman pelemak.
keterampilan nseminator, kualitas bibit, dan yang paling besar pengaruheya adalah
Lesuburan ternak vang akan di inseminase Salah saw alat pengukur keberhasilan
pelaksanaan program 18 adatal angha kelaliran anek pe riahun.

Inseminasi Buatan di Sumatera Barat telab dimular sejak tahun 1971 dengan
mempergunakan mani cair sapi pejantan ungeal dan padang mengatas (1715 dengan
pelavanan 1B untuk Kabupaten Lima Pulub Ko dan Payakumbuob seliamya, dan
mulai pada tahun 1974 Kepiatan [ inr telah mempergunakan mam beku hingga saa!
ini Kemudian  Dinas  Peternakan  Propins: Sumatera Barat mendinkan Balar
lnseminasi Buaan (BI1B) Tuah Sakato Limbuban Payakumbuh sntuk sapi pada taburn
2002, Sedanpkan Kabupaten Lima Pulub Kota mulai memakai Bibi Semen Beku
RIB Tuzh Sakato pada akhir tabun 2005 Sehubungan denpan o maka penehs
melakukan penclitian mengenar “Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan {15
Pada Ternak Sapi PO (Peranakan Ongole) dan Simmental Cross di Fos 1B

Pakan Sabtu Kecamatan Luak Kabuopaten Lima Puluh Kot Periode ™

B. Perumusan Masalah

Untuk melihat keberhasidan seatn pregram pengembangan, peningkatan mute
dan populasi ternak vang dilakokan dengon cara (B dapat dilihan dart besarmya miz:
elisiensi reproduksi dar: ternak vang dicapai, Ffisiensi dart ternak vang di [B melgn

Service Per Conception (50, Conceprron Roage (000 dan Colving Rare. Elisiens|



reproduks berguna untuk mengevaluast kegratan 18 vang telzh dilaksanakan dan
dapar  dijadikan sebaps podoman  dan menceeah  atau menpuianel  SangeuEn
reproduks) dimasa yang akan datang. Dari yraian di atas dapat dirumuskan sualu
masaial

|, Baganmana 5/C {Senice Per Conception) dart sapi akseplot di Pas 1B Pakan

$abin Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota?

1.4

Bagaimana TR (Concepiion Jeaic) darl sapi akseptor di Pos B Pakzn Sabtu
K ecamatan Luak Kabupaten Lima Pulub Kota?
3. Bagaimana Calvung fate dari sapi akseptor i Pos [B Pakan Szbtu kecartatan

Luak Kabupaten Lima Pulub Kota?

ki Tujuan Penclitian
Adapun penelitian i bertujuan untuk mengetah tingkat keberhasilan B
pada sap PO dan Simmental Cross di Pos 1B Pakan Sablu Kecamatan  Luak

Kabupaten Lima Puluh Kota,

1. Hipatesis

Apakah reprodukst sap: PO sama dengan sapt Simmesntal Cross

k. Manfaat penelitian
Penelitian ini dibarapkan dapat membertkan pambaran umum Sera miormas
pada pemenintah serempat dan instanst terkait mengenai efisiensi repraduks emas

sapi dalam rangka pengembangan populasi dan produks terrake sap) uniuk s NS
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akan datang di Sematera Darat umumiya dan khususnva di Pos Pakan Sabiu

Kecamatan Luak Kabupaten Lima Poluh Keta,



V. KESIMPULAN DAN SABAN

A.Resimpulan

Tingkat keherhasilan 18 pada sapi PO umiuk CR, 8/C dar Calving Rate adalak
73 52, 132 dan 47 48%. Tingkat keherhastlan 15 pada sapt Simmental Cross untuk CR,
</ dan Calving Rate adalah 69.00%, 1.29 dan 47.00%. Tingkat keberhasitan IH pada

kedua hangsa sapi PO dan Simmental Crass tidak berbeda nvata (P=0.05),

B.Saran

Untuk menghitung tingkat keberhasilan pelaksamaan LB pada termak sapr perlu
adanya pencatatan vany lengkap dan lebib rapn, baik dani inseninaior maupun dan
petermak fu sendin, Oleh karena ity penpetahuan tentang pengelolaam reprodakel dan
kincrja inseminator hendaknya ditinghatkan lage agar wreapal finghat keberhasilan vany

vebil tingsy law
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